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Abstract 
The use of technology in learning at SMK Pembangunan has shown a significant 
impact on improving student achievement through various innovations in 
instructional media. Technology, from online platforms to interactive simulations, 
has opened up opportunities for more engaging, effective, and student-centered 
learning. The impact is not only evident in understanding the material and practical 
skills but also in students' learning motivation. However, to achieve maximum 
effectiveness, continuous development in teacher skills, technology access, and 
integration of technology into the curriculum are needed. With these measures, it is 
hoped that SMK Pembangunan can create a dynamic and inclusive learning 
environment, preparing students to face the challenges of the digital era workforce. 
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Abstrak 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SMK Pembangunan telah 
menunjukkan dampak signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa melalui 
berbagai inovasi media pembelajaran. Teknologi, dari platform online hingga 
simulasi interaktif, telah membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih 
menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dampaknya tidak hanya 
terlihat pada pemahaman materi dan keterampilan praktis, tetapi juga pada 
motivasi belajar siswa. Namun, untuk mencapai efektivitas yang maksimal, 
diperlukan pengembangan berkelanjutan dalam keahlian guru, akses teknologi, 
dan integrasi teknologi ke dalam kurikulum. Dengan langkah-langkah ini, 
diharapkan SMK Pembangunan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis dan inklusif, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja di 
era digital. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek vital dalam pembangunan sebuah negara. Kualitas 

pendidikan yang baik mempengaruhi perkembangan intelektual, keterampilan, serta 

kemampuan adaptasi individu dalam menghadapi perubahan dan tuntutan dunia kerja. 

Di era digital ini, teknologi merupakan sarana potensial untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal ini juga berlaku di SMK Pembangunan, di mana inovasi media 

pembelajaran berbasis teknologi menjadi kunci peningkatan prestasi siswa. 
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SMK Pembangunan fokus pada pendidikan kejuruan dan keterampilan. Untuk 

mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang kompeten, penting untuk memastikan 

kualitas pembelajaran di SMK Pembangunan tidak tertinggal dalam perkembangan 

teknologi. Oleh karena itu, memanfaatkan inovasi media pembelajaran berbasis 

teknologi merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

prestasi siswa di SMK Pembangunan. 

Pengembangan lingkungan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik di 

SMK Pembangunan sangat penting untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Pembelajaran konvensional mungkin tidak lagi memenuhi kebutuhan dan keinginan 

siswa masa kini. Teknologi hadir sebagai solusi untuk membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan interaktif, serta meningkatkan pemahaman siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2019), integrasi teknologi 

dalam pembelajaran di sekolah menengah kejuruan (SMK) dapat meningkatkan minat 

belajar siswa serta hasil akademik mereka. Dengan memanfaatkan teknologi, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui penggunaan 

multimedia, simulasi, dan aplikasi pembelajaran interaktif. Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Anwar (2020), yang menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih 

berpartisipasi dan bersemangat dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi. 

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2021), penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran di SMK dapat meningkatkan efisiensi waktu dan sumber 

daya, sehingga memungkinkan guru untuk fokus pada pembimbingan individual dan 

pengembangan keterampilan siswa. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak 

hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks SMK Pembangunan, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

dapat dilakukan melalui penggunaan perangkat lunak desain grafis untuk mengajarkan 

keterampilan desain dan teknik bangunan, serta penggunaan simulasi konstruksi digital 

untuk melatih keterampilan praktis siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan SMK 

Pembangunan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memadukan antara 

teori dan praktik, sehingga siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

analisis literatur. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang strategi inovatif dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran di 

SMK Pembangunan. Dengan cara ini, peneliti dapat menjelaskan karakteristik, 

fenomena, dan konteks terkait dalam penerapan teknologi dalam pendidikan vokasi. 

Melalui analisis literatur ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren, tantangan, dan 

peluang dalam menggunakan teknologi di lingkungan pendidikan tersebut, serta 
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merumuskan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK 

Pembangunan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dalam Media Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam media pembelajaran di SMK Pembangunan 

meliputi berbagai inovasi, seperti platform online, aplikasi pembelajaran, video 

pembelajaran, dan simulasi interaktif. Setiap inovasi ini memberikan manfaat yang 

signifikan bagi proses belajar mengajar. Platform online seperti Google Classroom dan 

Edmodo memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara terstruktur dan 

berinteraksi dengan siswa secara virtual. Sementara itu, aplikasi pembelajaran seperti 

Duolingo dan Khan Academy menyediakan konten pembelajaran yang interaktif dan 

dapat diakses secara mandiri oleh siswa, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai 

dengan ritme dan gaya belajar masing-masing. Video pembelajaran memberikan 

visualisasi yang menarik dan dapat diulang-ulang sesuai kebutuhan siswa, sementara 

simulasi interaktif menggunakan perangkat lunak seperti Autodesk Revit 

memungkinkan siswa untuk berlatih keterampilan praktis dalam lingkungan virtual yang 

aman. 

Penelitian oleh Saputra (2020) menyoroti manfaat penggunaan platform online 

dalam pembelajaran di SMK, menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa. Sementara itu, penelitian oleh Firmansyah (2019) menemukan 

bahwa aplikasi pembelajaran seperti Duolingo dapat membantu siswa dalam 

mempelajari bahasa asing secara mandiri dengan hasil yang signifikan. Selain itu, 

penelitian oleh Hidayat (2021) menunjukkan bahwa video pembelajaran efektif dalam 

meningkatkan pemahaman materi dan minat belajar siswa di SMK. 

Selain menggunakan platform online, pemanfaatan aplikasi pembelajaran 

menjadi salah satu inovasi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di SMK Pembangunan. Beragam aplikasi pembelajaran, seperti Duolingo 

untuk bahasa asing, Khan Academy untuk sains dan matematika, serta Quizlet untuk 

materi tes dan ujian, menawarkan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Dengan fitur gamifikasi dan beragam konten pendukung seperti audio, 

video, dan animasi, siswa dapat belajar dengan lebih efektif. Keunggulan lainnya adalah 

kemampuan akses online maupun offline, memberikan fleksibilitas waktu belajar yang 

lebih besar sesuai kebutuhan siswa. 

Selanjutnya, video pembelajaran juga menjadi inovasi penting dalam proses 

belajar mengajar di SMK Pembangunan. Video pembelajaran efektif karena mampu 

menyajikan materi secara lengkap dan menarik perhatian siswa. Kelebihannya adalah 

kemampuan untuk diulang-ulang dan diputar kembali sesuai kebutuhan, sehingga 

memudahkan pemahaman siswa. Berbagai jenis video pembelajaran seperti tutorial, 

animasi, dokumenter, dan drama pendidikan dapat dikembangkan sesuai dengan 
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kebutuhan kurikulum dan karakteristik siswa. Selain itu, video pembelajaran dapat 

dengan mudah diakses melalui platform online dan berbagai perangkat elektronik yang 

tersedia di sekolah. 

 

Strategi Pengembangan Berkelanjutan 

Pengembangan berkelanjutan dalam penerapan teknologi sebagai media 

pembelajaran di SMK Pembangunan membutuhkan strategi yang terencana dan 

terstruktur untuk mengatasi hambatan serta memperkuat penggunaan teknologi. 

Strategi-strategi tersebut mencakup pengembangan kompetensi guru, peningkatan 

akses terhadap teknologi, dan integrasi teknologi ke dalam kurikulum. Dalam 

menghadapi tantangan ini, langkah-langkah yang terkoordinasi perlu dilakukan guna 

memastikan pengembangan yang berkelanjutan dan efektif dalam penerapan teknologi 

sebagai media pembelajaran di SMK Pembangunan. 

Penelitian oleh Handayani (2020) menyoroti pentingnya pengembangan 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran di SMK. Hal 

ini membantu guru untuk lebih efektif memanfaatkan teknologi dalam mendukung 

proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Santoso (2019) menekankan perlunya 

peningkatan akses terhadap teknologi bagi siswa dan guru di SMK, agar mereka dapat 

memanfaatkan sumber daya digital dengan lebih maksimal. Integrasi teknologi ke 

dalam kurikulum juga menjadi fokus penting, sebagaimana yang disoroti oleh penelitian 

oleh Wijaya (2018), yang menunjukkan bahwa kurikulum yang terstruktur dengan baik 

dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SMK. 

Peningkatan akses teknologi merupakan langkah penting dalam memastikan 

semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Investasi dalam infrastruktur teknologi dan jaringan internet yang 

memadai menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif dan berkesinambungan. Infrastruktur teknologi yang memadai mencakup 

penyediaan perangkat keras seperti komputer atau laptop, tablet, dan smartphone 

yang dapat diakses oleh semua siswa. Selain itu, jaringan internet yang cepat dan stabil 

juga menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan akses yang lancar dan tanpa 

hambatan dalam mengakses sumber daya pembelajaran online, video pembelajaran, 

atau aplikasi pembelajaran. 

Investasi dalam infrastruktur teknologi ini tidak hanya melibatkan pengadaan 

perangkat keras dan jaringan internet, tetapi juga meliputi pelatihan untuk penggunaan 

teknologi bagi guru dan tenaga pendidik. Guru yang terampil dalam menggunakan 

teknologi akan mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih efektif dan 

menarik, serta membimbing siswa dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran 

mandiri. Penelitian oleh Setiawan (2020) menyoroti pentingnya investasi dalam 

infrastruktur teknologi di SMK untuk meningkatkan akses siswa terhadap pembelajaran 

berbasis teknologi. Hal ini juga disokong oleh penelitian oleh Kurniawan (2019), yang 
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menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur teknologi dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. 

Integrasi teknologi dalam kurikulum menjadi strategi utama dalam 

pengembangan berkelanjutan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran di 

SMK Pembangunan. Penggunaan teknologi tidak hanya dianggap sebagai tambahan 

atau opsi alternatif dalam proses pembelajaran, tetapi harus diintegrasikan secara 

holistik dan terencana ke dalam kurikulum. Integrasi ini harus mencerminkan kurikulum 

yang relevan dan dirancang berdasarkan kebutuhan serta tuntutan pasar kerja. Dalam 

merumuskan strategi integrasi, penting melibatkan secara aktif semua pihak terkait, 

termasuk guru, pengelola sekolah, dan perwakilan industri. Integrasi teknologi dalam 

kurikulum dapat dilakukan melalui pengembangan unit pembelajaran atau proyek 

berbasis teknologi, penggunaan aplikasi pembelajaran, simulasi interaktif, atau 

pengembangan konten pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi 

terbaru. Selain memperhatikan aspek teknis, penting juga memperkuat kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, bekerja sama, dan mengatasi masalah dalam situasi dunia 

nyata. Evaluasi rutin diperlukan untuk mengukur efektivitas dan keberhasilan integrasi 

teknologi dalam kurikulum. 

Pengembangan unit pembelajaran atau proyek berbasis teknologi, penggunaan 

aplikasi pembelajaran yang interaktif, simulasi interaktif, dan pengembangan konten 

pembelajaran yang terkini menjadi bagian dari strategi integrasi ini. Melalui 

pengembangan konten pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi 

terbaru, siswa akan mampu memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan terkini 

tentang subjek yang dipelajari. 

Namun, integrasi teknologi dalam kurikulum tidak hanya tentang aspek teknis 

semata. Hal ini juga menekankan pentingnya pengembangan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan masalah dalam konteks dunia nyata. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya tentang penerimaan informasi, tetapi juga 

tentang penggunaan informasi tersebut untuk memecahkan masalah dan menciptakan 

solusi di dunia nyata. 

Pentingnya evaluasi rutin dalam mengukur efektivitas dan keberhasilan integrasi 

teknologi dalam kurikulum tidak dapat diabaikan. Evaluasi ini membantu dalam 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta mengevaluasi sejauh mana integrasi 

teknologi telah mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

Efektivitas dan Dampak terhadap Prestasi Siswa 

. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SMK Pembangunan telah 

menunjukkan dampak positif yang signifikan, terutama dalam meningkatkan 

keterampilan praktis, pemahaman materi, dan motivasi belajar siswa. Teknologi 

memungkinkan penyajian materi yang lebih interaktif dan menarik, yang secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

715



 

 
 

Pertama, teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

praktis siswa. Penggunaan perangkat lunak simulasi dan aplikasi khusus sesuai dengan 

bidang kejuruan, seperti perangkat lunak desain grafis, simulasi teknik mesin, atau 

perangkat lunak akuntansi, memungkinkan siswa untuk mempraktikkan keterampilan 

mereka dalam lingkungan virtual yang aman sebelum menerapkannya dalam situasi 

nyata. Penelitian oleh Pratama (2019) menunjukkan bahwa penggunaan simulasi 

interaktif di SMK dapat meningkatkan keterampilan teknis siswa secara signifikan, 

karena mereka dapat berlatih dan mengulang proses tertentu tanpa batasan fisik atau 

risiko kesalahan yang nyata. 

Kedua, teknologi membantu meningkatkan pemahaman materi. Dengan 

menggunakan multimedia, seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi 

interaktif, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang kompleks. Video 

pembelajaran, misalnya, dapat menyajikan informasi dalam format visual yang menarik, 

membuat konsep abstrak lebih konkret dan mudah dipahami. Penelitian oleh Sari (2020) 

menemukan bahwa siswa yang belajar dengan bantuan video pembelajaran 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi dibandingkan dengan 

metode konvensional. Multimedia memungkinkan informasi disampaikan dalam bentuk 

yang lebih jelas dan menarik, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik. 

Ketiga, motivasi belajar siswa meningkat dengan penggunaan teknologi. 

Teknologi dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menantang, 

misalnya melalui gamifikasi atau penggunaan aplikasi pembelajaran yang 

menggabungkan elemen permainan. Hal ini tidak hanya membuat belajar menjadi lebih 

menarik tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Penelitian oleh Rahmawati (2018) mengungkapkan bahwa penggunaan 

aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMK, karena siswa merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan platform online seperti Google Classroom dan Edmodo 

memungkinkan adanya interaksi yang lebih fleksibel antara guru dan siswa, serta antar 

siswa itu sendiri. Platform ini juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan diskusi 

yang lebih mendalam, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi juga memungkinkan 

pemberian umpan balik yang lebih cepat dan tepat waktu, yang sangat penting untuk 

pembelajaran yang efektif. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SMK 

Pembangunan tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman materi, 

tetapi juga memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih antusias dan aktif. Dampak 

positif ini tidak hanya terlihat dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan prestasi akademik siswa dalam jangka panjang, mempersiapkan mereka 

dengan lebih baik untuk dunia kerja dan kehidupan di masa depan. 
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RINCIAN PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Platform Pembelajaran Online 

Platform pembelajaran online seperti Google Classroom dan Edmodo telah 

menjadi alat utama dalam pengelolaan pembelajaran daring di SMK Pembangunan. 

Fitur-fitur seperti penyampaian materi, pengumpulan tugas, dan komunikasi antara 

guru dan siswa semuanya terintegrasi dalam satu platform. Google Classroom, 

misalnya, memungkinkan guru untuk mengorganisir kelas, membagikan materi 

pembelajaran, memberikan tugas, serta memberikan umpan balik secara langsung 

kepada siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran 

online dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan mempermudah 

manajemen kelas bagi guru serta meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

belajar. 

2. Aplikasi Pembelajaran Interaktif 

Aplikasi pembelajaran seperti Duolingo dan Khan Academy menawarkan 

pendekatan interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Duolingo, yang awalnya dikembangkan untuk pembelajaran bahasa, 

menggunakan gamifikasi untuk membuat belajar menjadi menyenangkan. Melalui fitur 

seperti poin, level, dan tantangan harian, Duolingo berhasil meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam mempelajari bahasa asing. Sementara itu, Khan Academy 

menyediakan video pembelajaran dan latihan interaktif di berbagai mata pelajaran, 

memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri. Penelitian oleh 

Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dengan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam. 

3. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran telah menjadi salah satu metode yang efektif dalam 

menyampaikan materi yang kompleks. Penggunaan video memungkinkan penyajian 

visual dan audio yang dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang sulit. Di SMK Pembangunan, video pembelajaran digunakan untuk berbagai mata 

pelajaran, dari ilmu pengetahuan hingga keterampilan teknik. Menurut Prasetya (2019), 

penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan retensi informasi dan membantu 

siswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi yang diajarkan . 

Video pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mengulang materi yang sulit dipahami kapan saja, meningkatkan fleksibilitas dalam 

proses belajar. 

4. Simulasi Interaktif 

Simulasi interaktif, seperti yang menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit 

untuk pelajaran teknik bangunan, memberikan pengalaman praktis kepada siswa dalam 

lingkungan yang aman dan terkendali. Simulasi ini memungkinkan siswa untuk berlatih 
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keterampilan praktis dan melihat hasil dari tindakan mereka secara langsung, yang 

dapat memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Studi oleh 

Santoso (2020) menunjukkan bahwa penggunaan simulasi interaktif dalam 

pembelajaran teknik dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa dan 

mempersiapkan mereka lebih baik untuk tantangan di dunia kerja . Simulasi interaktif 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan eksperimen yang mungkin 

berbahaya atau mahal jika dilakukan di dunia nyata, memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kaya dan aman. 

Dengan penerapan teknologi-teknologi ini, SMK Pembangunan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih modern dan efektif, membantu siswa untuk 

tidak hanya memahami materi pelajaran dengan lebih baik tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif di era digital 

ini. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di SMK Pembangunan 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan prestasi siswa. Melalui pengembangan 

berkelanjutan keterampilan guru, peningkatan akses terhadap teknologi, dan integrasi 

teknologi dalam kurikulum, SMK Pembangunan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan inklusif. Guru yang mahir dalam penggunaan teknologi dapat 

menyampaikan materi dengan lebih efektif, meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa. Infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk komputer dan internet yang 

cepat, memastikan setiap siswa memiliki akses yang setara. Integrasi teknologi harus 

dilakukan secara holistik, meliputi semua mata pelajaran, dan mengajarkan literasi 

digital serta keterampilan abad ke-21. Langkah-langkah ini akan membantu siswa 

mencapai prestasi akademis yang lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi dunia kerja yang kompleks. Evaluasi rutin diperlukan untuk memastikan 

bahwa penggunaan teknologi tetap efektif. 
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